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Terdapat beberapa dasar pemikiran yang melatar belakangi mengapa orang Batak meninggalkan kampung
halamannya, merantau ke Pulau Jawa dan sebagian memilih lapangan kerja di bidang angkutan umum di
kota Metropolitan Jakarta, cukup penting dan menarik dipelgjari secara sistematik dan mendalam.

Dari beberapa sudut tinjauan, ternyata kedudukan dan peranan orang Batak dalam penyelenggaraan kegiatan
angkutan umum di kota Metropolitan Jakarta, baik sebagai pengusaha, pemilik, pengelola, sopir,kondektur,
dan sebagainya, cukup menonjol dan dianggap penting. Apalagi mengingat bahwa sektor transportasi sangat
vital dan strategic dalam menunjang Pembangunan Nasional.

Ditinjau dari kedudukan kota Metropolitan Jakarta sebagai ibukota Negara R.l., pusat perekonomian dan
pemerintahan mempunyai dayatarik yang kuat bagi pendatang baru. Jumlah penduduk Jakarta setiap
tahunnya bertambah rata-rata 300.000 jiwa, umumnya berasal dari daerah-daerah dengan perlbagai suku
bangsa. Mereka pindah ke Jakarta meninggalkan kampung asal dan menjadi urban dikota Metropolitan
Jakarta. Ditinjau dari latar belakang perpindahan penduduk dari daerah asal ke Jakarta ternyata ada
perbedaan antara suku Batak dengan suku bangsa lain.

Perpindahan etnis Batak dari tanah leluhurnya ke berbagai daerah di Indonesia khususnya ke kota Jakarta
didorong oleh duafaktor utamayaitu: (1) keinginan melanjutkan pendidikan dan emansipasi bagi angkatan
pertama (1915-1950) dan kedua (1950-1965), (2) keinginan untuk memperbaiki kondisi ekonomi bagi
angkatan ketiga (1965-1980) dan keempat (1980-1995). Masing-masing mempunyai sikap, perilaku, dan
strategi adaptif yang berbeda-beda dalam kehidupan kota Jakarta.

Mereka melihat dan memanfaatkan peluang pekerjaan didasarkan pada sikap, perilaku, dan pengetahuan
budaya yang dimilikinya. Angkatan pertama faktor pendorongnya adalah pengaruh misi agama Kristen dan
emansipasi, angkatan kedua faktor pendorongnya adalah kebutuhan melanjutkan sekolah dan mencari
lapangan pekerjaan, dan tahap ketiga dan keempat faktor pendorongnya adal ah tekanan ekonomi dan
memanfaatkan peluang atas keberhasilan pembangunan secara materiil di Jakarta.

Etnis Batak di Jakarta dari angkatan pertama dan kedua membentuk asosiasi Klan dengan tujuan untuk
melestarikan tradisi Batak ("Agama Adat"), memelihara identitas, membentuk saranainteraksi ekonomi dan
social, dan bertujuan sebagai sarana pendidikan. Tetapi dari angkatan ketiga dan keempat pembentukan
Klan bertujuan sebagai saranainteraksi ekonomi khususnya memperoleh kesempatan kerja. Klan-klan dari
angkatan pertama berciri religi (rohaniawan) dan pendidikan (keilmuan); klan-klan angkatan kedua berciri
kewiraswastaan, birokrasi, dan pendidikan (keilmuwan); klan-klan angkatan ketiga dan keempat berciri
untuk mencari nafkah atau perbaikan kondisi ekonomi, misalnya klan sopir, kenek, pedagang kecil, dll.
Bagi angkatan ketiga dan keempat ada kecocokan antara watak, sikap, kemauan, dan perilaku keras suku
Batak dari hasil penempaan lingkungann asal mereka (Tanah Batak) dengan kondisi obyektif kota Jakarta
khususnya dalam peluang kerja bidang angkutan umum. Di samping itu bidang pekerjaan angkutan umum
merupakan bidang kerja yang cepat mengahasilkan uang atau alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Bagi
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angkatan pertama dan kedua lebih fleksibel menyesuaikan diri dengan kondisi Jakarta khususnya dan
daerah-daerah lainnya, karena mereka telah memiliki pengetahuan yang lebih luas.

Klan suku Batak di Jakarta secara evolus berubah dan berkembang menjadi "Simbol" sga, karena pengaruh
gerak masyarakat Jakarta yang semakin individualistis dan ekonomistik. Hubungan kesukuan yang awal
mulanya merupakan hubungan adat yang penuh religius dan hubungan kekerabatan, berubah menjadi
hubungan yang bersifat ekonomis, terutama pada angkatan ketiga dan keempat.

Adawarisan budaya yang tidak dapat hilang dalam proses evolusi budaya Batak di Jakarta, yaitu "Dalihan
Natolu", merupakan tiga pilar utama adat Batak sebagai kesatuan religi, kesatuan sosial, dan kesatuan
kekerabatan. Dalihan Natolu sebagai "Ideologi" suku Batak tidak akan bisa dihancurkan oleh mekanisme
masyarakat modern Jakarta, karena Dalihan Natolu merupakan inti atau hakekat dari interaksi orang Batak
dengan lingkungan hidupnya yang diwariskan oleh nenek moyangnya. Tetapi dari sudut perilaku upacara-
upacara adat, sebagian dari Dalihan Notolu ada yang disesuaikan dengan perkembangan lingkungan
masyarakat Jakarta, misalnya upacara-upacara kelahiran, perkawinan, dan kematian.

Dilihat dari sisi ekonomi, peranan Dalihan Natolu sangat besar bagi suku Batak di Jakarta, yaitu dalam hal
penciptaan lapangan kerja dan pembinaan tenaga kerja, misalnya seperti yang dilakukan oleh M. Hutagalung
pemilik perusahaan bus kota"Arian". Etnis Batak pendatang Baru yang belum memiliki pekerjaan
ditampung, dibina, dan diberi pekerjaan sebagai sopir, kenek, montir, dan pekerjaan-pekerjaan lain sesuai
dengan kemampuannya.

Dari segi angkutan penumpanng umum yang menjadi pilihan pekerjaan sebagian suku Batak di Jakarta dari
angkatan ketiga dan keempat, sampai saat ini belum sempurna. Hal itu bukan disebabkan oleh kelemahan
suku Batak yang bekerja dalam bidang tersebut, tetapi disebabkan oleh berbagai faktor antaralain: (a)
lemahnya disiplin masyarakat baik sebagai pemakai jasa angkutan umum, petugas lalu lintas, pengusaha,
maupun para pekerja (sopir, kernet, dil.), (b) jumlah kendaraan penumpang umum yang tidak seimbang
(Iebih kecil) di-banding kebutuhan pemakai jasa, (c) kebijakan pemerintah dalam hal pemilikan kendaraan
pribadi belum dibatasi, sehingga kendaraan pribadi |ebih banyak daripada kendaraan penumpang umum, (d)
sikap dan perilaku para petugas yang terkait dengan kepentingan angkutan umum yang kurang mendukung
kepentingan umum.

Kekerabatan etnis Batak di Jakarta dari angkatan pertama dan kedua sangat akrab dan merasa
berkepentingan pada pembangunan tanah leluhur di Tapanuli Berta masih setia mempertahankan adat,
karena mereka pada umumnya memiliki status sosial-ekonomi yang mapan. Tetapi sebaliknya kekerabatan
etnis Batak di Jakarta dari angkatan ketiga dan keempat kurang berkepentingan terhadap tanah leluhur dan
sebagian tata cara adat telah disederhanakan khususnya dalam praktek upacara-upacara adat perkawinan dan
kematian, karena mereka masih bergulat untuk memperbaiki kondisi ekonomi keluarganya.

Kehidupan di Jakarta mempunyai pengaruh besar terhadap sikap dan perilaku etnis Batak Jakarta. Hubungan
kekerabatan dalam konsep "Dalihan Natolu" secara utuh sudah tidak dapat dipertahankan karena perubahan
sikap , perilaku, dan pengetahuan mereka. Kondisi lingkungan fisik, sosial, ekonomi, politik, dan budaya
kota Jakarta sangat mempengaruhi bahkan menentukan pola pikir, sikap dan perlaku etnis Batak Jakarta
khususnya dan etnis-etnis lainnya yang hidup di Jakarta.



